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Dhimas Oky Sagita.  NORMA KEMAMPUAN GERAK DASAR SISWA 
SEKOLAH DASAR NEGERI GUGUS III DEWANTORO KECAMATAN 
PITURUH PURWOREJO TAHUN PELAJARAN 2008/2009. Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juli.  2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1). Kemampuan gerak 
dasar siswa kelas III dan IV pada gugus III Dewantoro Sekolah dasar Negeri 
Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009. (2).Norma klasifikasi 
kemampuan gerak dasar siswa kelas III dan IV pada gugus III Dewantoro Sekolah 
dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survey normatif yaitu penelitian yang berpegang teguh pada norma atau 
aturan yang digambarkan dengan cara mengelompokkan sesuai dengan usia atau 
jenis kelamin meliputi penyusunan norma untuk kemampuan, penampilan, 
kepercayaan dan sikap. Populasi dan sampel  penelitian adalah siswa kelas III dan 
IV SD Negeri Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo sebanyak 217 
Siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik diskriptif. 
 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa : (1). Hasil 
kemampuan gerak dasar pada lari zig zag yang  kategori Baik, cukup dan sedang 
sebanyak 132 siswa atau 60.8 %. Untuk kategori kurang dan kurang sekali 
sebanyak 85 siswa atau 39.2 %. Hasil kemampuan gerak dasar pada Medicine Ball 
Put  yang kategori Baik, cukup dan sedang sebanyak 174 siswa atau 80.2 %. 
Untuk kategori kurang dan kurang sekali sebanyak 43 siswa atau  19.9  %.  Hasil 
kemampuan gerak dasar pada Standing broad jump yang kategori Baik, cukup dan 
sedang sebanyak 105 siswa atau 48.4 %.  Untuk kategori kurang dan kurang sekali 
sebanyak 112 siswa atau  51.7  %. (2). Norma kemampuan gerak dasar siswa 
kelas III dan IV SD Negeri gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo 
tahun pelajaran 2008/2009 adalah : Kategori Baik = sebanyak 7 siswa atau 3,2 % 
Kategori Cukup = sebanyak 41 siswa atau 18,9 %. Kategori Sedang  = sebanyak 
108 siswa atau  49,8%. Kategori Kurang  = sebanyak 58 siswa atau 26,7 %. 







Dhimas Oky Sagita. NORM ABILITY OF ELEMENTARY MOTION OF 
STUDENT ELEMENTARY SCHOOL COUNTRY BUNCH III DEWANTORO 
DISTRICT OF PITURUH PURWOREJO SCHOOL YEAR 2008 / 2009. Skripsi. 
Surakarta: Faculty Teachership and Science Education. University Eleven March 
Surakarta, July. 2009  
  
 Target of this research is to know : ( 1). ability of elementary Motion of 
III class student and IV at III Dewantoro Elementary School Country bunch 
District of Pituruh Purworejo school year 2008 / 2009. ( 2).Norma classification 
ability of elementary motion of III class student and IV at III Dewantoro 
Elementary School Country bunch District of Pituruh Purworejo school year 2008 
/ 2009. 
  Used Research method in this research is method research of normatif 
survey that is research heading towards depicted order or norm by grouping as 
according to gender or age cover compilation of norm for the ability of, 
appearance, attitude and trust. And research sampel population is III class student 
and IV SD Country Bunch III Dewantoro District of Pituruh Purworejo counted 
217 Student. Technique analyse data use statistical analysis of diskriptif. 
 Pursuant to result of data analysis can be concluded that : ( 1). Result of 
ability of elementary motion at running zag zig which is category Whether, 
enough and is counted 132 student or 60.8 %. For the category of less and less 
once counted 85 student or 39.2 %. Result of ability of elementary motion at 
Medicine Ball Put which is category Whether, enough and is counted 174 student 
or 80.2 %. For the category of less and less once counted 43 student or 19.9 %. 
Result of ability of elementary motion at Standing jump broad which is category 
Whether, enough and is counted 105 student or 48.4 %. For the category of less 
and less once counted 112 student or 51.7 %. ( 2). norm Ability of elementary 
motion of III class student and IV SD Country III Dewantoro bunch District of 
Pituruh Purworejo school year 2008 / 2009 is : Category Whether = counted 7 
student or 3,2 % Category Enough = counted 41 student or 18,9 %. Category 
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middle = counted 108 student or 49,8%. Category Less = counted 58 student or 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Usia sekolah dasar merupakan masa-masa yang sangat menentukan, 
dimana pertumbuhan dan perkembangan fisik serta gerak memegang peranan 
penting dalam pembentukan individu yang berkualitas dikemudian hari. Sesuai 
dengan tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar yaitu untuk memacu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, emosional dan sosial anak yang selaras 
dengan bentuk dan perkembangan kemampuan gerak dasar, serta menanamkan 
nilai sikap dan membiasakan hidup sehat. Menurut penelitian para pria yang 
berumur 20 tahun atau lebih, dijumpai bahwa banyak dari hobi mereka 
berdasarkan pengalaman pada masa kanak-kanak. Guru pendidikan jasmani harus 
mengenal hal ini. Bila orang dewasa ingin menguasai keterampilan dalam 
berbagai macam aktivitas, dasarnya harus diletakkan pada masa kanak-kanak. 
Pentingnya pertumbuhan fisik dan perkembangan gerak tersebut perlu 
benar-benar disadari oleh guru pendidikan jasmani di sekolah dasar, maka guru 
pendidikan jasmani harus mampu menciptakan kondisi yang sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan, perkembangan dan kematangan anak sekolah dasar, serta 
sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan. 
Pada masa di sekolah dasar perkembangan sosial terjadi melalui aktivitas gerak 
dasar. Anak diterima oleh kelompok bila ia dapat berpartisipasi dengan tingkat  
keterampilan tertentu. Ia tidak tergantung lagi pada orang lain dengan belajar 
melakukan sendiri. Dalam semua perkembangan ini keterampilan gerak dasar 
memainkan peran yang penting. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Arma Abdullah dan Agus Manadji 
(1994: 127) yang harus diketahui oleh guru pendidikan jasmani : 1) Keterampilan 
apa saja yang telah dimiliki anak pada usia tertentu; 2) Keterampilan apa saja 
yang telah dikuasai oleh kebanyakan anak dan yang hanya dikuasai oleh sebagian 
kecil saja; 3) Pentingnya berbagai keterampilan dalam kehidupan anak; 4) Faktor-
faktor lingkungan yang membantu dan menghalangi perkembangan keterampilan. 
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Fakta ini sangat esensial bila pendidikan jasmani ingin membantu lebih lanjut 
dalam perkembangan anak. 
Pembelajaran gerak dasar telah dikenal sebagai sesuatu yang esensial bagi 
anak dan penting bagi kehidupan sosial dan emosional anak. Gerak dasar 
membantu individu menjadi tidak tergantung pada orang lain dan memainkan 
sebagian peran dalam perkembangan intelektual anak. Pertumbuhan jasmani dan 
gerak dasar pada masa sekolah dasar, menarik bagi guru pendidikan jasmani. Dari 
studi ciri-ciri itu, orang mengetahui bahwa anak itu adalah individu yang dinamis 
dan ingin selalu bergerak. Tipe program yang direncanakan harus tergantung 
sebagian besar pada ciri  pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti tingkat 
kematangan anak. 
Perkembangan gerak dasar pada seluruh jenjang usia dini akan mengalami 
peningkatan apabila dilakukan melalui proses pembelajaran seperti dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Proses perkembangan ini akan 
terus berlangsung seiring dengan bertambahnya usia. Menurut Amung Ma’mun 
dan Yudha M. Saputra  (2000 : 20)  mengemukakan “kemampuan gerak dasar 
merupakan kemampuan yang biasa siswa lakuan guna meningkatkan kualitas 
hidup.” Kemampuan gerak dasar merupakan fenomena yang selalu melekat pada 
usia anak-anak. Kemampuan gerak dasar berkembang seiring dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan dan pertumbuhan 
merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan gerak dasar anak. 
Program pengajaran pendidikan jasmani yang diselenggarakan di sekolah 
dasar hendaknya dapat menciptakan berbagai bentuk ketrampilan gerak dasar 
yang meningkatkan aktivitas pengembangan kemampuan jasmani anak. Guru 
pendidikan jasmani boleh memilih atau mengganti kegiatan pendidikan jasmani 
dengan cara memperbaiki ketrampilan dasar yang efisien sesuai dengan usia 
perkembangan geraknya. Perkembangan gerak dasar sangat bersifat spesifik. 
Kemampuan yang sangat bagus dalam satu cabang olahraga belum menjamin 
sama untuk kemampuan cabang olahraga lainnya. Setiap orang mempunyai 
kemampuannya masing-masing baik dalam bentuk performa maupun 
keterampilan dalam aktivitas geraknya. 
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Keterlibatan berbagai faktor kemampuan gerak dasar dan kemampuan 
fisik satu sama lain saling berinteraksi dengan cara yang sangat kompleks. 
Terutama terkait dengan kemampuan kognitif dan afektif mereka. Masing-masing 
kemampuan tersebut akan dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungannya. 
Jadi, dalam proses perkembangan gerak dasar secara konstan seharusnya 
mengingatkan individu. Setiap individu mempunyai keunikan tersendiri dalam hal 
perkembangan dan kemahiran akan kemampuan gerak dasar. 
Usia Sekolah Dasar merupakan masa-masa yang sangat menentukan 
didalam kemungkinan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik 
dikemudian hari. Disinilah pendidikan jasmani memiliki peran yang penting karena 
pendidikan jasmani berkenaan langsung dengan kemampuan gerak individu yang 
berhubungan dengan respon mental, emosional, dan sosial serta kecerdasan anak, 
karena pendidikan jasmani sendiri menurut Arma Abdulah dan Agus Manadji. 
(1994:2) memiliki tujuan antara lain : (1). Perkembangan kesehatan jasmani dan 
organ-organ tubuh, (2). Perkembangan mental-emosional, (3). Perkembangan 
otot-otot syaraf atau ketrampilan jasmani, (4). Perkembangan sosial, (5). 
Perkembangan kecerdasan atau intelektual. 
Murid Sekolah Dasar kelas III dan IV yang umumnya berusia antara 9-10 
tahun pada dasamya sudah dapat dilihat seberapa jauh motorik mereka, mengingat 
sebagian besar dan mereka sudah mulai belajar gerak dasar (sambil bermain) pada 
saat: di Taman Kanak-kanak ditambah 1 (satu) tahun belajar pendidikan jasmani 
di kelas 1 (satu) SD. Dengan asuransi tersebut diharapkan murid SD kelas III dan 
IV sudah memiliki motorik minimal yang sangat berguna bagi penyesuaian diri 
kehidupan mereka terutama yang menyangkut gerakan-gerakan dasar yang 
berguna dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
Anak-anak pada masa usia sekolah dasar sesuai dengan tujuan 
kurikulum pendidikan jasmani yang berlaku, diharapkan memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman motorik yang dianggap penting untuk keberhasilan 
penyesuaian diri pada kehidupan dewasa. Pada umumnya permainan yang 
dilakukan oleh murid sekolah dasar merupakan pengembangan dari motorik yang 
diajarkan oleh guru pendidikan jasmani. Sebagai upaya meningkatkan 
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kemampuan gerak dasar anak, maka dalam pelaksanaan pendidikan jasmani harus 
dipahami karakteristik fisiologis, psikologis dan sosiologis. Pembelajaran 
pendidikan jasmani yang didasarkan pada karakteristik tersebut, maka akan 
diketahui implikasinya. Di samping itu juga, keterbatasan pendidik atau guru 
olahraga dalam pengelolaan dan pemberian variasi gerak dasar pada siswa 
memberi dampak nyata pada kemampuan gerak dasar yang kurang optimal. 
Kondisi yang demikian harus mendapat perhatian yang serius dari pihak-pihak 
terkait. 
Motorik merupakan suatu kebutuhan yang harus dipelajari pada usia 
sekolah dasar, mengingat hal tersebut akan sangat dibutuhkan untuk menunjang 
perkembangan postur tubuh di masa remaja dan dewasa. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, Peneliti melakukan survey normatif gerak dasar yang meliputi, lompat 
jauh tanpa awalan (meter), medicine ball put (meter), lari zig-zag (detik). 
Ditinjau dari pelaksanaan pendidikan jasmani di SD Negeri se-Gugus III 
Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo belum maksimal. Masih banyak guru 
pendidikan jasmani kurang maksimal dalam melaksanakan tugasnya baik sebagai 
pengajar dan pengelola kelas. Dalam membelajarkan siswa kurang memahami 
karakteristik anak baik secara fisiologis, psikologis dan sosiologis. Hal ini sering 
dijumpai dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani guru kurang 
memperhatikan tingkat perkembangan dan pertumbuhan anak. Perkembangannya 
di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Pituruh tahun pelajaran 2008/ 2009 
belum diadakannya suatu bentuk norma penilaian terhadap kemampuan gerak 
dasar anak. Hal ini salah satunya disebabkan guru kurang memperhatikan 
perkembangan kemampuan berprestasi siswanya. Dan ini bisa dilihat pada 
penyelenggaraan perlombaan tingkat Sekolah Dasar dan hasilnya kurang 
memuaskan. Di Kecamatan Pituruh sendiri terdiri dari 40 Sekolah Dasar Negeri 
yang di bagi menjadi 5 (lima) gugus. Dari 40 Sekolah Dasar Negeri tersebut, 
sebenarnya kurang di dukung sarana maupun prasarana olahraga yang memadai. 
Sebagai langkah awal untuk pemecahan masalah dan mengatasi 
kurangnya prestasi dalam olahraga pada Sekolah Dasar Negeri tersebut, maka 
pengembangan pembinaan prestasi olahraga perlu ditingkatkan sehingga pada 
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akhirnya akan menghasilkan bibit atlet unggul yang berprestasi. Selanjutnya perlu 
diadakan suatu bentuk evaluasi guna mengetahui tingkat kemampuan dan 
keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah dasar, yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan program latihan 
lebih lanjut. Tidak adanya evaluasi tersebut dengan sendirinya akan menimbulkan 
kendala bagi para siswa SD untuk melangkah lebih maju menuju prestasi yang 
gemilang. 
Sehubungan dengan langkah tersebut maka sangat perlu diadakan norma 
penilaian terhadap kemampuan gerak dasar siswa. Dengan diketahuinya tingkat 
kemampuan gerak dasar siswa, maka akan memberikan petunjuk bagi para guru 
atau pelatih dalam menemukan potensi terhadap cabang olahraga yang ada pada 
siswa serta untuk mengambil langkah lebih lanjut dengan tepat. Jika hasil dari 
tingkat kemampuan gerak dasar diperoleh dibawah rata-rata, harus segera 
dilakukan perbaikan program latihan atau pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan gerak dasar siswa. Dan jika ternyata tingkat kemampuan gerak dasar 
yang dimiliki siswa cukup baik maka semestinya guru atau pelatih dapat 
mempertahankan program latihan atau pembelajaran yang diberikan untuk 
menjaga agar kemampuan gerak dasar siswa tidak mengalami penurunan. 
Disamping itu tujuan lain dari evaluasi kemampuan gerak dasar adalah untuk 
mengetahui kondisi bakat yang dimiliki oleh siswa agar nantinya dapat 
dilanjutkan pada pembinaan prestasi. 
Penilaian kemampuan gerak dasar ini memilih siswa putra pada Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Pituruh dipilih siswa putra SD kelas III dan IV yang  
umumnya berusia 9 sampai 10 tahun pada Gugus III Dewantoro, karena gugus ini 
prestasi dalam bidang olahraganya lebih menonjol daripada gugus-gugus yang 
lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari M. Furqon H. (2002 : 03) bahwa ”Usia 
dini (9 sampai 10 tahun), merupakan masa tahap perkembangan gerak dasar.” 
Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, penelitian ini di 
laksanakan. Pada Sekolah Dasar Negeri Kecamatam Pituruh Purworejo Gugus III 
Dewantoro yang didalamnya terdapat 8 Sekolah Dasar Negeri yaitu : SD  Pituruh, 
SD Polowangi, SD Sutogaten, SD Kalikotes, SD Kesawen, SD Kaligintung I, SD 
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Kaligintung II, dan SD Somogede dengan tujuan, 1) untuk evaluasi kemampuan 
gerak dasar awal dalam kelanjutannya pelatih atau guru dalam memberikan 
program latihan, 2) untuk mengetahui norma kemampuan gerak dasar siswa  putra 
sekolah dasar. Untuk itu penulis mengangkat judul “NORMA KEMAMPUAN 
GERAK DASAR SISWA PUTRA KELAS III DAN IV SEKOLAH DASAR 
NEGERI GUGUS III DEWANTORO KECAMATAN PITURUH PURWOREJO 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009.” 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1.  Kemampuan gerak dasar siswa sangat perlu diteliti karena gerak dasar 
merupakan salah satu dasar siswa berpotensi dalam berolahraga. 
2. Masih banyak guru olahraga yang kurang memperhatikan perkembangan 
kemampuan gerak dasar siswanya. 
3.  Masih kurangnya pencapaian prestasi yang diraih oleh Gugus III Dewantoro 
di Sekolah Dasar Negeri Kecamata Pituruh Purworejo. 
4.  Belum diadakannya  norma penilaian mengenai kemampuan gerak dasar siswa 
putra kelas III dan IV pada Gugus III Dewantoro Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Pituruh Purworejo . 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang lebih 
dikemukakan diatas dan agar dalam penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya 
maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut : 
1.  Kemampuan  gerak dasar siswa putra kelas III dan IV pada Gugus III 
Dewantoro Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo meliputi : 
lompat juh tanpa awalan, lari zig zag, medicine ball put. 
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2.  Norma kemampuan gerak dasar siswa putra kelas III dan IV pada Gugus III 
Dewantoro Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo Tahun 
Pelajaran 2008/2009. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana kemampuan gerak dasar dari masing-masing item tes dari siswa 
putra kelas III – IV pada Gugus III Dewantoro Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009, yang meliputi : 
lompat juh tanpa awalan, lari zig zag, medicine ball put.? 
2. Bagaimana norma kemampuan gerak dasar siswa putra kelas III – IV pada 
Gugus III Dewantoro Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo 
tahun pelajaran 2008/2009? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah tersebut diatas, maka dilakukan penelitian dengan 
tujuan : 
1. Untuk mengetahui kemampuan  gerak dasar siswa putra kelas III dan IV  pada 
Gugus III Dewantoro Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo 
meliputi : lompat jauh tanpa awalan, lari zig zag, medicine ball put. 
2.  Menyusun norma klasifikasi kemampuan gerak  dasar siswa putra  kelas III - 
IV Gugus III Dewantoro Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo. 
. 
F.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri Gugus III Dewantoro 
Kecamatan Pituruh Purworejo adalah sebagai berikut : 
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a.  Dapat dijadikan sebagai masukan untuk menambah wawasan bagi para 
guru olahraga Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo 
khususnya Gugus III Dewantoro tentang pentingnya kemampuan gerak 
dasar siswa putra dalam mencari bakat dan bibit atlet yang berprestasi. 
b. Sebagai dasar untuk melakukan pembinaan terhadap siswa khususnya 
bersangkutan dengan kemampuan gerak dasar siswa. 
c. Sebagai dasar untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan gerak 
dasar siswa. 
2. Bagi sekolah, dapat menjadi pedoman Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Pituruh Purworejo khususnya Gugus III Dewantoro dalam memberikan 
penilaian tentang kemampuan gerak dasar siswa putra. 
3. Bagi siswa, untuk menambah pengetahuan norma dan mengenalkan gerak 
dasar pada siswa Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo 






























A. Tinjauan Pustaka 
 
1.  Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Sekolah dasar adalah suatu lembaga pendidikan dasar yang memberikan 
bekal kemampuan kepada siswa untuk dapat melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi. Untuk mempersiapakan siswanya dibekali dengan bermacam-macam 
bidang studi yang dapat dikelompokkan dalam (1) program pendidikan umum, (2) 
program pendidikan akademik, (3) program ketrampilan. Salah satu bidang studi 
yang ada dalam bidang studi ini adalah bidang studi Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan (Penjaskes). 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran 
yang terdapat dalam program pendidikan umum. Pengertian pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan 
ketrampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan watak (Ateng, 
1989:104).  
Dengan demikian dapat dikatakan di sini bahwa pendidikan jasmani 
sekolah, bukan semata-mata di tekankan pada pencapaian kesegaran fisik, 
pengembangan ketrampilan, kemampuan motorik saja, namun menanamkan 
gemar hidup sehat sejak anak-anak. Seseorang yang memiliki pemahaman sejak 
usia dini tentang perencanaan program kesegaran, perilaku hidup sehat yang pada 
gilirannya akan mampu berpartisipasi aktif dalam segala aktivasi, termasuk 
aktivitas olahraga dalam masyarakat luas. Untuk itu pendidikan jasmani di 
sekolah dasar hendaknya mampu mengembangkan ketrampilan motorik, fitness 
dan karakter secara bersamaan. 
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Pendidikan Jasmani dan Kesehatan  merupakan bagian integral dari 
pendidikan keseluruhan, yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan 
aktivitas jasmani guna mendorong kebiasaan hidup sehat menuju pada 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang 
serasi selaras dan seimbang. 
Untuk menciptakan pengajaran pendidikan jasmani yang efektif dan 
sistematis, Depdikbud (1999: 2-3) memberikan pola pengajaran yang terdiri dari 
(1) latihan pemanasan (warming up) tujuannya menyiapkan kondisi fisik siswa 
untuk menghadapi latihan inti baik pernapasan dan peredaran darah serta 
temperatur tubuh. (2) latihan inti tujuannya untuk meningkatkan ketrampilan. 
Latihan inti ini terdiri dari dua bagian: (a) siswa belajar bentuk gerakan atau 
latihan yang baru atau mengulang dan memperbaiki gerakan-gerakan yang 
Latihan inti terdiri dari dua bagian: (a) siswa belajar bentuk gerakan atau latihan 
yang baru atau mengulang dan memperbaiki gerakan-gerakan yang             belum 
dikuasai. (b) siswa melakukan gerakan-gerakan yang telah dikenal dan dikuasai 
untuk meningkatkan ketrampilan dengan hasil lebih cepat, kuat, tinggi dan 
terkoordinasi. Latihan inti dilakukan dengan tempo yang lebih tinggi dan 
merupakan puncak kegiatan. (3) latihan penenangan, tujuannya menyiapkan 
jasmani dan rohani siswa untuk dapat kembali pulih asal. 
 Ditempatkan pendidikan jasmani sebagai rangkaian isi kurikulum 
sekolah bukanlah tanpa alasan. Kurikulum yang merupakan seperangkat 
pengetahuan dan ketrampilan merupakan upaya yang sistematis untuk membekali 
siswa atau peserta didik  menjadi manusia  yang lengkap dan utuh. Pendidikan 
tidak lengkap tanpa pendidikan jasmani, dan tidak ada pendidikan jasmani tanpa 
media gerak. Karena gerak sebagai aktivitas jasmani merupakan dasar alami bagi 
manusia untuk belajar mengenal dunia dan dirinya sendiri. Hal ini juga selaras 
dengan faham monodualisme yang utuh, sehingga muncul istilah yang lebih 
dikenal dengan pendidikan manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani tidak semata-
mata mengembangkan ketrampilan jasmani, tetapi masih banyak mereka yang 
tidak memahami bahwa Pendidikan Jasmani juga mengembangkan ketrampilan 
sosial (social skill), emosional dan intelektual. Pendidikan Jasmani lebih disoroti 
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dari sisi kelemahan dan kekurangannya dibandingkan dengan sisi-sisi positif dan 
keunggulannya. Pemahaman dan penilaian yang demikian sudah barang tentu 
tidaklah benar. Bila dicermati, pengajaran yang baik dalam pendidikan jasmani 
lebih dari sekedar mengembangkan ketrampilan berolahraga. Pengajaran yang 
baik tersebut melibatkan aspek-aspek yang berhubungan dengan apa yang 
sebenarnya dipelajari oleh siswa melalui partisipasinya, apakah itu 
neuromuskuler, intelektual, emosional dan bukan aktivitasnya olahraga semata. 
Pendidikan jasmani yang merupakan bagian pendidikan keseluruhan pada 
hakikatnya adalah proses pendidikan di mana terjadi interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik 
menuju pembentukan manusia seutuhnya.  
 
2.  Pembinaan  Olahraga Usia Dini 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah upaya yang 
dilakukan agar sedikit lebih maju atau sempurna. Sedangkan pengertian dari 
pembinaan olahraga adalah upaya yang dilakukan untuk memajukan atau 
menyempurnakan atlet agar dapat berprestasi dengan baik. Karakteristik utana 
dari pembinaan olahraga prestasi, Selalu berorientasi jauh ke depan untuk 
mencapai prestasi tinggi menuju  ke taraf internasional. Perencanaan tersebut 
dapat dikembangkan dengan baik, apabila ditunjang dan ditumbuhkan dalam 
suatu sistem pembinaan yang mantap, yang diorganisasikan untuk pembinaan 
olahraga secara terpadu dan berkesinambungan ( Hadisasmita dan Syarifuddin : 
1996 ). Dalam pembinaan harus menempuh pola yang tepat dan dilakukan dengan 
tahap-tahap tertentu, sehingga potensi  yang dimiliki atlet dapat berkembang 
secara maksimal. 
Untuk mencapai prestasi  yang maksimal bukan kegiatan yang mudah, 
karena dipengaruhi oleh banyak factor, memerlukan proses dan waktu yang cukup 
lama, sumber dana atau biaya yang cukup, prasarana dan sarana yang memadai, 
dukungan masyarakat maupun pemerintah dan masih banyak lagi. 
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Soeharsono, yang dikutip Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin        
(1996 : 88 ) aspek-aspek yang terkait dalam pembinaan olahraga diantaranya: 
a. Aspek Olahraga 
1) Pembinaan Fisik. 
2) Pembinaan Teknik. 
3) Pembinaan Taktik. 
4) Kematangan Bertanding. 
5) Pelatih. 
6)  Program Latihan dan Evaluasi. 
b. Aspek Medis 




4) Pemeriksaan Medis. 
c. Aspek Psikologi 
1) Ketahanan Mental. 
2) Kepercayaan Diri. 
3) Disiplin dan Semangat juang. 
4) Ketenangan, ketekunan, dan kecermatan. 
5) Motivasi. 
 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut diatas, maka untuk penanganan 
pembinaan olahraga diperlukan pakar-pakar yang berkualitas sesuai dengan 
bidangnya, yaitu : pakar dibidang keolahragaan, pakar dibidang kasehatan 
olahraga medis di bidang keolahragaan, pakar dibidang psikologi keolahragaan 
dan pakar-pakar  dibidang ilmu lainnya yang sesuai untuk pembinaan 
keolahragaan. Karakteristik utama pembinaan olahraga prestasi, selalu 
berorientasi jauh kedepan untuk mencapai prestasi tinggi menuju ketaraf 
internasional. Perencanaan dapat dikembangkan dengan baik, apabila ditunjang 
dan ditumbuhkan dalam satu sistem pembinaan yang mantap, yang diorganisasi 
untuk penyelenggaraan pembinaan olahraga secara terpadu dan 
berkesinambungan. Pembangunan dalam bidang olahraga merupakan bagian 
integral yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan secara keseluruhan. Hal 
ini harus disadari bahwa pembangunan dalam bidang olahraga merupakan upaya 
yang mengarah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia menuju 
terciptanya manusia Indonesia seutuhnya. Selain dari pada itu, perlu disadari pula 
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bahwa olahraga juga merupakan arena untuk menggali dan mengembangkan 
potensi manusia itu sendiri untik berprestasi dalam bidang olahraga. Menggali dan 
mengembangkan potensi manusia untuk berprestasi dalam bidang olahraga 
bukanlah suatu hal yang mudah, karena selain manusia merupakan suatu sistem 
yang unik dan memiliki kelebihan dan keterbatasan untuk dikembangkan, tetapi 
prestasi juga dipengaruhi oleh komponen-komponen di luar manusia itu sendiri.  
Pembinaan olahraga yang dilakukan secara sistematik, tekun dan 
berkelanjutan diharapkan akan dapat dicapai prestasi yang bermakna. Dengan 
dimulainya pembinaan olahraga pada usia dini, hal demikian akan terwujud. 
Kemudian dalam proses awal dari pembinaan olahraga sendiri di mulai dengan 
pembibitan atlet yang salah satunya dengan cara pembinaan bakat pada usia dini. 
 
3. Kemampuan Gerak Dasar  
a. Pengertian Kemampuan Gerak Dasar 
Kemampuan gerak merupakan keterampilan yang penting di dalam 
pendidikan jasmani maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan 
program pendidikan jasmani kepada siswa adalah agar siswa terampil dalam 
melakukan aktivitas fisik. Kemampuan gerak fisik  yang diperoleh melalui 
pendidikan jasmani bukan saja berguna untuk menguasai cabang olahraga tertentu 
maupun melakukan tugas yang memerlukan gerak fisik dalam kehidupan sehari-
hari. Manusia pada dasarnya merupakan benda hidup, bukan benda mati. Benda 
mati bisa bergerak hanya apabila ada gaya ekternal  yang mempengaruhi. 
Sedangkan benda hidup bisa bergerak baik karena pengaruh gaya ekternal 
maupun pengaruh gaya  internal.  
Gaya eksternal adalah gaya yang timbul dari luar diri orang yang 
bergerak, sedangkan gaya internal adalah gaya yang timbul dari dalam diri orang 
yang bergerak. Contoh gaya eksternal adalah dorongan dari benda lain, tiupan 
angin atau gaya tarik bumi. Contoh gaya internal adalah kemauan dan tenaga 
untuk bergerak.  
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Konsep tentang gerakan manusia tidak lepas dari konsep tentang gerakan 
pada umumnya. Gerakan adalah aksi atau proses perubahan letak atau posisi 
ditinjau dari suatu titik tertentu sebagai  pedomannya. Konsep tentang gerakan 
selalu berhubungan dengan konsep tentang ruang, gaya dan waktu. Di dalam 
konsep ruang dikenal adanya arah yaitu kanan, kiri, depan, belakang, atas dan 
bawah. Selain itu juga dikenal adanya jarak yaitu dekat, agak jauh dan jauh. 
Mengenai konsep gaya  telah disinggung di depan bahwa benda bisa bergerak 
apabila ada gaya yang mempengaruhi. Gaya yang berpengaruh bisa berupa gaya 
internal atau gaya eksternal. Gaya adalah pemacu gerakan. Agar gerakan bisa 
terjadi, gaya yang berpengaruh itu karena cukup besar. Hubungan antara gerakan 
dengan konsep waktu bisa dilihat dalam kenyataan bahwa bahwa gerakan pada 
dasarnya merupakan suatu proses, sedangkan untuk terjadi proses selalu 
dibutuhkan waktu, entah sebentar, entah lama. 
Kemampuan  gerak bagi anak-anak usia sekolah dasar, diartikan sebagai 
perkembangan dan penghalusan aneka ketrampilan gerak, yang berkaitan dengan 
permainan olahraga. Ketrampilan gerak ini dekembangkan dan diperhalus hingga 
taraf  tertentu yang memungkinkan anak mampu untuk melaksanakannya dengan 
tenaga yang hemat dan sesuai dengan keadaan lingkungan. Bila anak sudah 
matang, kemampuan gerak dasar ini berkembang. Selanjutnya kemampuan gerak 
itu dapat mereka terapkan dalam aneka permainan, olahraga dan aktifitas jasmani 
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, ketrampilan 
melempar sebuah objek ( misalnya, bola ) dari bawah, samping atau atas secara 
bertahap berkembang dan kemudian di gunakan dalam berbagai ketrampilan 
olahraga dan rekreasi. 
Kemampuan gerak dasar atau sering disebut dengan istilah ”kemampuan 
motorik”. Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang dimiliki anak 
seiring dengan perkembangan dan pertumbuhannya. Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang 
dibawa sejak lahir. Berkaitan dengan kemampuan gerak dasar Rusli Lutan (1988 : 
96) menyatakan, ”kemampuan motorik lebih tepat disebut seabgai kapasitas dari 
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seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan 
yang realtif melekat setelah masa kanak-kanak. 
Menurut Mulyono B. (1994 : 298) bahwa, ”kemampuan motorik atau 
kemampuan gerak dasar adalah hadirnya kemampuan bawaan dan kemampuan 
yang diperoleh dalam melakukan keterampilan gerak (motor skill) dari sifat yang 
umum atau fundamental, di luar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi.” 
Kemampuan gerak dasar pada umumnya tak lepas dari aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa secara efektif dan efisien. Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo 
(1991:249) "Kemampuan gerak dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
melaksanakan tugas-tugas gerak tertentu dengan baik, maka pelaksanaannya akan 
semakin efisien". Agar gerakan yang dipelajari dapat dikuasai dengan baik, anak 
dituntut belajar secara baik dan teratur sehingga akan diperoleh perilaku motorik 
yang lebih baik dan terus dikembangkan menjadi suatu ketrampilan dalam 
penampilan yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan tiga ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, kemampuan gerak dasar merupakan  kemampuan yang 
mendasari dari gerak yang dibawa sejak lahir yang bersifat umum atau 
fundamental yang berperan untuk melakukan gerak baik gerakan olahraga 
maupun non olahraga. Kemampuan gerak dasar pada dasarnya bersifat relatif, 
statis dan permanen yang ditentukan oleh bawaan. Kemampuan gerak dasar 
berkembang relatif, efektif dan efisien secara otomatis sesuai dengan tingkat 
perkembangan, pertumbuhan dan kematangan anak. Hal ini artinya, seorang anak 
yang tumbuh dan berkembang, secara otomatis kemampuan geraknya juga 
meningkat. 
 
b. Komponen-Komponen Gerak Dasar  
Secara kodrati setiap anak memiliki kemampuan gerak dasar yang 
dibawa sejak lahir. Aip Syarifuddin dan Muhadi (1991/1992) menyatakan, ”gerak 
dasar manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar.” Kemudian komponen-
komponen gerak dasar sendiri menurut M. Furqon. H (2002:30) meliputi: 
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kemampuan gerak lokomotor (gerak), stabilitas dan gerak manipulasi. Sedangkan 
















Gambar 1. Kemampuan Gerak Dasar  
(M. Furqon H, 2002:32) 
 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan gerak 
dasar diklasifikasikan ke dalam tiga jenis gerak yaitu gerak stabilias, gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif.  
Gerak stabilitas adalah gerakan yang dilakukan di tempat, tidak ada 
perubahan dari satu titik ke titik lain. Gerakan-gerakan stabilitas adalah gerakan 
yang dilakukan oleh tubuh tanpa ada perubahan tempat. Gerakan-gerakan 
stabilitas seperti membungkuk, memutar, mengayun dan jenis-jenis gerakan 
lainnya yang tidak merubah posisi tubuh pada saat melakukan gerakan. 
Lokomotor diartikan sebagai gerak berpindah tempat. Hal ini artinya, gerak 
lokomotor merupakan jenis gerakan yang ditandai dengan pergerakan seluruh 
tubuh dan anggota badan, dalam proses perpindahan tempat at au titik berat badan 
Gerak Dasar 
Gerak Lokomotor 
v Berjalan  
v Berlari 
v Meloncat  
v Melompat 
v Melayang  
v Meluncur 
v Berjingkrak  






















v Keseimbangan   
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dari suatu bidang titik tumpu ke bidang tumpu lainnya. Gerakan-gerakan 
lokomotor ini seperti berjalan, berlari, meloncat, melayang dan jenis gerakan 
lainnya yang tandai dengan perubahan tempat. 
Gerakan manipulatiuf merupakan jenis gerakan yang membutuhkan 
koordinasi yang cukup baik. Hal ini karena, dalam gerakan manipulatif 
melibatkan beberapa unsur gerak yang harus dikoordinasikan menjadi satu pola 
gerakan yang baik dan harmonis. Jenis-jenis gerakan yang termasuk dalam 
gerakan manipulatif seperti melempar, menangkap, menendang dan gerakan-
gerakan lainnya yang dalam pelaksanaannya membutuhkan koordinasi yang baik. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kemampuan  gerak 
Suatu anggapan yang menyatakan, bahwa kemampuan itu akan 
terkuasai, karena menyenangkan, juga tak dapat dipertahankan. Guru pendidikan 
jasmani  harus berupaya untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak, agar 
para siswanya dapat menguasai ketrampilan dasar dengan baik. Pendidikan 
jasmani di sekolah dasar janganlah dipandang hanya sekedar sebagai proses 
pelepas lelah atau pengisi waktu kosong untuk memberikan kesenangan kepada 
anak-anak. Kini semakin disadari bahwa penguasaan ketrampilan itu tidak cukup 
karena anak sudah matang. Juga tidak cukup hanya mengandalkan perkembangan 
yang terjadi dengan sendirinya, dan berlangsung begitu saja. Untuk itu faktor 
kesempatan dan dorongan sangat diperlukan. Fungsi pengajaran adalah 
memberikan kesempatan, disamping memberikan dorongan semangat kepada 
anak untuk menyukai kegiatan itu. 
1). Kesempatan untuk berlatih. 
Tidak ada cara lain untuk menguasai suatu ketrampilan, kecuali dengan 
berlatih. Maksudnya, anak itulah yang harus melakukan tugas-tugas belajar, 
agar kemudian terjadi perubahan perilaku. Prinsip belajar aktif sungguh cocok 
dalam pendidikan jasmani. Demikian juga penerapan prinsip pengulangan, yang 
menjadi bagian dari prinsip latihan. Tugas gerak dilakukan berulang-ulang, 
sampai kemudian anak makin mahir dan terampil.  
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 2).  Dorongan semangat 
Disamping kesempatan untuk berlatih, faktor dorongan semangat kepada 
siswa sangat di perlukan. Dorongan itu berasal dari guru kelas, guru pendidikan 
jasmani, orang tua dan bahkan teman bermain. Pengalaman menunjukkan orang 
tua memegang peranan sangat besar dalam hal memberikan dorongan kepada 
anak untuk rajin berlatih. Sebaliknya, orang tua dapat menjadi hambatan bagi 
anak untuk aktif bermain, akibat terlalu banyak larangan, karena berbagai alasan. 
Misalnya, karena takut anak-anaknya cidera, atau memang orang tua tidak suka 
melihat anak melakukan aktivitas jasmani. 
 
 3).  Pengajaran. 
Pengajaran dalam arti sempit adalah bantuan khusus kepada anak, 
sehingga ia dapat dengan cepat menguasai suatu ketrampilan. Kesempatan dan 
dorongan saja tidak cukup dan karena itu dibutuhkan unsur pengajaran. Hal ini 
merupakan kunci keberhasilan. Sebagai guru pendidikan jasmani memegang 
peranan penting untuk mengajarkan kepada anak ketrampilan gerak dasar.  
 
4. Hubungan  Kemampuan Gerak Dasar dan Bakat Siswa 
 
Menurut M Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin, (1996: 53). Bahwa 
“Bakat (attitude) pada umumnya  diartikan sebagai suatu kemampuan bawaan 
yang merupakan potensi yang masih perlu untuk dikembangkan lebih lanjut dan 
dilatih, yaitu agar bakat itu dapat terwujud”. Pendapat lain tentang bakat, Juhana 
Wijaya (1998:66) menyatakan bahwa ”bakat adalah suatu kondisi pada seseorang 
yang memungkinkannya dengan suatu latihan khusus dapat mencapai suatu 
kecakapan, pengetahuan dan ketrampilan khusus”. Dengan demikian orang 
dikatakan berbakat artinya dalam dirinya terdapat ciri – ciri yang dapat 
dikembangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi yang lebih tinggi. Untuk itu ciri 
– ciri yang terdapat dalam diri seseorang atau individu perlu dikenal agar 
diperoleh bahan baku atau bahan mentah yang dapat diolah menjadi barang jadi 
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yang dapat dikembangkan secara maksimal. Berdasarkan pengertian itu, maka 
dalam pembinaan olahraga hendaknya diberikan peluang kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam ketrampilan gerak. Karena 
perkembangan pikiran anak sesungguhnya dilandasi gerakan dan perbuatan, oleh 
karena itu anak harus diberikan kesempatan untuk bergerak dan berbuat pada 
objek yang nyata, karena pada dasarnya setiap anak mempunyai motifasi untuk 
berprestasi. Sedangkan  “pemanduan adalah proses, cara, atau perbuatan dalam 
memimpin atau melatih (mendidik, mengajari dan sebagainya) supaya dapat 
melakukan pekerjaan sendiri”. Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapatlah 
dikemukakan bahwa pengertian pemanduan bakat adalah proses dalam usaha 
untuk menemukan atau mendapatkan tanda-tanda atau dasar yang dimiliki oleh 
seseorang seperti kepandaian, keterampilan, sifat dan pembawaan yang dibawa 
sejak lahir yang dilakukan dengan jalan memprediksi atau memperkirakan bahwa 
seseorang itu mempunyai peluang dalam suatu cabang olahraga tertentu untuk 
dibina dan dikembangkan menjadi atlet yang memiliki potensi tinggi, sehingga 
diharapkan akan berhasil di dalam mengikuti latihan-latihan dan mencapai 
prestasi puncak. 
Pembinaan olahraga yang baik pada dasarnya dimulai dari pembinaan 
bakat anak, pengertian bakat sendiri menurut M. Yusuf dan Aip Syarifuddin 
(1996: 67) Bahwa bakat itu adalah kemampuan yang terpendam bersemayam 
dalam diri seseorang sebagai dasar untuk menyatakan kesanggupan melakukan 
sesuatu kegiatan atau perbuatan". Dengan demikian dapatlah dikemukakan, bahwa 
bakat olahraga yang dimiliki oleh seseorang adalah kemampuan gerak dasar yang 
berkaitan dengan ketrampilan dan penampilan gerak serta mengkombinasikannya 
dengan kemampuan-kemampuan lain yang ada didalam dirinya untuk menyatakan 
unjuk kerja dalam melakukan ketrampilan gerak. Jika mengevaluasi dan 
menganalisis dalam berbagai kejuaraan dunia menunjukkan bahwa hanya atlet 
tertentu cocok untuk olahraga tertentu dan harus juga memiliki karakteristik 
psikologi dan mental yang diperlukan. Selain itu juga memiliki kondisi fisik yang 
handal, memiliki teknik dan taktik yang baik serta memiliki pengalaman dalam 
berbagai kompetisi yang dapat mencapai prestasi tinggi. Prestasi semacam ini 
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akan dicapai dengan mengembangkan aspek – aspek prasyarat pada masa anak – 
anak  
Pembinaan olahraga yang dilakukan secara sistematis, tekun dan 
berkelanjutan diharapkan akan didapat prestasi yang tinggi. Dengan dimulainya 
pembinaan olahraga pada usia muda, akan terwujud dalam proses awal dari 
pembinaan olahraga sendiri dimulai dari pembinaan atlet yang salah satunya 
dengan cara pemanduan bakat pada usia dini.  
 
5. Kemampuan Gerak Dasar Anak usia 9 sampai 10 Tahun 
 
Mengingat arti penting dari kemampuan gerak dasar terhadap 
perkembangan anak yaitu sebagai dasar berpotensi dalam cabang olahraga, maka 
dalam hal ini perlu diadakan norma penilaian kemampuan gerak dasar pada anak   
usia 9 sampai 10 tahun, karena pada usia ini termasuk dalam tahap perkembangan 
gerak dasar. M.Furqon. H (2002:03) menjelaskan bahwa "Sejak usia dini (usia 9   
sampai 10  tahun), pada masa ini merupakan tahap perkembangan ketrampilan 
gerak dasar. Berikut beberapa karakteristik anak usia 9 sampai 10 tahun yang 
antara lain : 
a.  Karakteristik Fisiologis 
M. Furqon. H (2002:12) menerangkan bahwa karakteristik fisiologis 
yang dimiliki oleh anak usia 9 sampai 10 tahun adalah sebagai berikut: 
(1.) Koordinasi dalam ketrampilan gerak dasar sudah membaik. 
(2.) Daya tahan mulai meningkat. 
(3.) Pertumbuhan fisiknya mantap. 
(4.) Koordinasi mata dan tangan baik. 
(5.) Secara fisiologis, anak perempuan satu tahun lebih maju dari pada anak 
laki-laki. 
(6.) Gigi tetapnya mulai bermunculan mengganti gigi susu.  
(7.) Perbedaan jenis kelamin belum berpengaruh.  
(8.) Perbedaan individual makin nyata.  
(9.) Cenderung mudah cidera karena mobilitas.  
(10.) Reaksi gerakannya makin membaik. 
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b. Karakteristik Psikologis 
Selanjutnya M. Furqon. H (2002:12) juga menjeiaskan beberapa 
karakteristik psikologi anak usia 9 sampai 10 tahun adalah berikut: 
(1.) Lingkup perhatiannya bertambah luas, rasa ingin tahu berprestasi 
berkembang.  
(2.) Kemampuan berpikirnya meningkat berkat telah mempunyai 
pengalaman-pengalaman lebih banyak dari sebelumnya.  
(3.) Suka berkhayal, menyukai musik dan gerakan-gerakan berirama.  
(4.) Suka meniru orang yang menjadi idola atau yang dipujanya.  
(5.) Minat terhadap permainan yang terorganisasi mulai meningkat tetapi 
belum   mampu memegang aturan bermain secara keseluruhan. 
(6.) Berkeinginan kuat untuk menjadi seperti orang dewasa.  
(7.) Senang mengulang-ulang aktivitas.  
(8.) Lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang bersifat kompetitif.  
(9.) Selalu ingin mendapatkan pengakuan dari gurunya. 
 
c. Karakteristik sosiologis 
Kemudian karakteristik sosiologisnya adalah sebagai berikut : 
(1.) Mudah puas, tetapi juga mudah terlukai hatinya bila dikritik. 
(2.) Sekali-kali suka membual. 
(3.) Suka menggoda dan memukul orang lain. 
(4.) Suka memperlihatkan perilaku yang tidak lazim. 
(5.) Bersahabat dan tertarik pada orang lain seolah sebagai teman yang 
khusus. 
(6.) Rasa ingin tahu semakin kuat.  
(7.) Ada keinginan bergabung dengan kelompok dan seringkali mempunyai 
teman yang khusus.  
(8.) Menjadi lebih mandiri, tetapi masih butuh perlindungan dan orang 
dewasa.  
(9.) Seringkali kurang memperhatikan penampilan, bikin gaduh dan suka 
berdebat.  
(10.) Ada keinginan dikenal oleh kelompoknya. 
 
Dengan mengamati beberapa karakteristik anak usia 9 sampai 10 tahun, 
nampak jelas bahwa kemampuan gerak dasar yang dimiliki, telah membaik dari 
pada perkembangan gerak usia sebelumnya. Pada anak laki-laki pada usia sekolah 
dasar menurut Arma Abdullah dan Agus Manadji (1994:127) menjelaskan”Pada 
usia sekolah dasar,anak laki-laki lebih baik dari pada anak perempuan dalam 
aktivitas seperti lari ,lompat, dan lempar’’. Perlu adanya klasifikasi kemampuan 
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gerak dasar pada anak laki-laki. lebih lanjut guna memperoleh data perkembangan 
kemampuan gerak dasar. Untuk dilanjutkan pembinaan bakat anak, apabila 
nantinya diperlukan. 
 
6. Komponen Tes Kemampuan Gerak Dasar 
 
Dalam menganalisa perkembangan gerak dasar siswa Sekolah Dasar, 
terdapat beberapa ketampilan gerak yang dapat digunakan sebagai alat ukur 
kemampuan gerak dasar. Barrow, Harlod M dan Rosemary MC Gee (1993:157) 
menjelaskan sebagai berikut:  
1.) Komponen Perkembangan Kemampuan Meloncat 
Kemampuan meloncat dapat meloncat dapat digunakan prediktor 
kekuatan tubuh dan juga bisa merupakan tes diagnostik dalam hal 
koordinasi gerak perkembangan kemampuan meloncat berkaitan erat 
dengan peningkatan kekuatan dan koordinasi tubuh. 
2.) Komponen Perkembangan Kemampuan Melempar 
Kemampuan melempar bisa dinilai dengan bola medicine. 
Kecenderungan perkembangan lengan dan bahu yang mulai berbeda, maka 
perbedaan kemampuan melemparnyapun semakin besar.  
3) Perkembangan kemampuan berlari 
Untuk mengetahui perkembangan kecepatan dan kelincahan bisa 
diukur dengan tes lari zig-zag. Kecepatan berlari dihasilkan dari 
panjangnya langkah dan cepatnya irama langkah. Panjang langkah 
dipengaruhi otot kaki, sedangkan kelincahan dipengaruhi oleh kemampuan 
membelok atau mengubah arah. 
. 
7. Penyusunan Norma Penilaian 
a. Norma Penilaian 
Dalam melakukan evaluasi atau penilaian terhadap kemampuan gerak 
dasar diperlukan adanya suatu norma penilaian yang baku. Dalam hal ini Mulyono 
B (1992:26) mengemukakan "Norma adalah standart untuk memperbanding nilai 
suatu subjek dalam tes". Menurut Rusli Lutan (1992:218) "Norma adalah suatu 
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standart, dimana suatu skor yang diperoleh dapat dibandingkan dengan norma tes 
tersebut, sehingga diketahui kedudukan skor yang diperoleh". 
Suatu tes yang disertai normanya sangat berguna bagi subjek yang 
bersangkutan. Misalnya, seorang anak mengetahui skor yang diperolehnya. 
Kemudian ia dapat melihat kedudukannya bila dibandingkan dengan teman-teman 
lainnya, dalam keadaan ukuran-ukuran yang sebanding. Menurut Rusli Lutan dan 
Adang Suherman (2002:28) "Pemberian nilai dapat dilakukan dengan menerapkan 
kriteria (a) absolut atau Criterion-referenced yang juga sering diungkapkan dalam 
istilah penilaian acuan patokan. Dan (b) kriteria kelompok atau Criterion-
referenced norm atau penilaian acuan norma". 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, norma merupakan 
standart untuk membandingkan nilai yang dicapai oleh subjek. Pemberian nilai ini 
dapat didasarkan pada hasil yang dicapai oleh masing-masing subjek atau 
kelompok. 
Untuk melakukan penilaian yang tepat  pada kemampuan gerak dasar 
pada siswa kelas III dan IV Putra pada Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh 
Purworejo yang terdiri dari 40 SDN yang dikelompokkan menjadi 5 gugus. 
b. Prosedur penyusunan norma kemampuan gerak dasar 
Penyusunan norma tes seharusnya dilakukan secara cermat dan teliti 
agar norma tes tersebut dapat mencerminkan pada keadaan yang sebenarnya. 
Untuk mendapatkan norma tes yang dapat mencerminkan pada keadaan yang 
sebenarnya, maka harus menggunakan sampel yang cukup banyak. 
Sampel yang banyak akan mempengaruhi reliabilitas tes. Dalam hal ini 
Mulyono B (1997:35) mengemukakan bahwa "Jumlah subjek dapat 
mempengaruhi reliabilitas, oleh karena itu, kepercayaan akan lebih diberikan 
kepada koefisien reliabilitas suatu tes yang dihitung dari jumlah subyek yang 
besar". 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dalam menyusun norma tes harus 
menggunakan subjek yang banyak. Subjek yang banyak akan mempengaruhi 
reliabilitas. Dalam melakukan penyusunan norma penilaian kemampuan gerak 
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dasar pada siswa kelas III dan IV Putra Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh 
Purworejo diperlukan langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut : 
1.) Mengumpulkan data-data siswa yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Pituruh Purworejo. 
2.) Melakukan pengambilan sampel atau subjek kelas III dan IV. 
3.) Menentukan tes untuk melakukan pengambilan data. 
4.) Melakukan persiapan-persiapan untuk pelaksanaan tes, baik dalam 
administrasi maupun pelaksanaan dilapangan. 
5.) Melakukan tes sesuai dengan rencana. 
6.) Hasil tes disusun dan dianalisa sesuai dengan langkah-langkah analisis 
yang benar. 
7.) Hasil analisis data yang dilakukan kemudian disusun menjadi norma 
penilaian. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Dari landasan teori yang telah dikemukakan tersebut diatas dapat 
disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Kemampuan gerak dasar siswa merupakan kemampuan untuk 
melaksanakan tugas-tugas gerak dengan baik, maka pelaksanaannya akan semakin 
maksimal. Kemampuan gerak dasar memiliki hubungan erat dengan bakat dalam 
olahraga yang dimiliki siswa. Karena bakat sendiri memiliki pengertian 
kemampuan gerak dasar yang berkaitan dengan ketrampilan dan penampilan 
gerak serta mengkombinasikannya dengan kemampuan lain yang ada didalam 
dirinya untuk menyatakan unjuk kerja dalam melakukan kemampuan gerak. 
Sebagai upaya dalam mengidentifikasikan bakat serta mengetahui keadaan 
kondisi fisik siswa maka perlu adanya suatu penilaian tentang kemampuan gerak 
dasar. Pada usia 9 sampai 10 tahun merupakan masa usia yang paling tepat untuk 
pembinaan bakat. Karena pada masa usia 9 sampai 10 tahun merupakan masa usia 
dimana kemampuan gerak dasar mengalami tahap perkembangan dan selanjutnya 
dapat ditindaklanjuti dalam upaya mendapatkan bibit atlet yang unggul. Untuk 
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penilaian dalam kemampuan gerak dasar diperlukan norma penilaian yang baku. 
Dikarenakan pada tingkat Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pituruh Purworejo 
belum adanya norma penilaian yang baku untuk dijadikan pedoman dalam 
melakukan penilaian kemampuan gerak dasar. Maka dalam hal  ini perlu disusun 
adanya norma penilaian yang baku mengenai kemampuan gerak dasar pada usia 9 
sampai 10 tahun atau kelas III dan IV siswa putra Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Pituruh Purworejo Gugus Dewantoro tahun pelajaran 2008/2009 dan 




































BAB  III 
METODE   PENELITIAN 
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Pengambilan data kemampuan gerak dasar dalam penelitian ini 
dilaksanakan di masing-masing Sekolah Dasar Negeri Gugus III Dewantoro 
Kecamatan Pituruh, Purworejo tahun pelajaran 2008/2009.  
 
2. Waktu Penelitian  
Pengambilan data dalam penelitian dilaksanakan pada bulan Maret  
2009.  
     Tabel  1. Jadwal Pengambilan Data 









SD Pituruh  
SD Polowangi  
SD Sutogaten  
SD Kalikotes  
SD Kesawen  
SD Kaliginting I  
SD Kaliginting II 
SD Somogede 
02 – 03 – 2009 
03 – 03 – 2009 
04 – 03 – 2009 
05 – 03 – 2009 
06 – 03 – 2009 
07 – 03 – 2009 
10 – 03 – 2009 







B. Metode Penelitian  
 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai prosedur atau cara yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian yang 
akan dicapai maka penelitian ini menggunakan metode survey normatif. Menurut  
Thomas, JR dan Nelson J.K, (1990: 278) mengemukakan bahwa metode survey 
normatif adalah “penelitian yang berpegang teguh pada norma atau aturan yang 
digambarkan dengan cara mengelompokkan sesuai dengan usia atau jenis kelamin 
meliputi penyusunan norma untuk kemampuan, penampilan, kepercayaan dan 
sikap.” Dalam penelitian ini disusun norma mengenai kemampuan gerak dasar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Suharsimi Arikunto mengemukakan pendapat (1993: 102) bahwa, 
“Populasi adalah keseluruhan subjek dapat penelitian.” Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas III dan IV Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Pituruh Purworejo Gugus Dewantoro tahun pelajaran 2008-2009.  
Adapun rincian subjek penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Tabel. 2. Jumlah Sampel Penelitian 




Sekolah Dasar Negeri 
Kelas III Kelas IV 
Jumlah  
III Dewantoro  1. SD Pituruh  
2. SD Polowangi  
3. SD Sutogaten  
4. SD Kalikotes  
5. SD Kesawen  
6. SD Kaliginting I  
7. SD Kaliginting II 





























Penelitian ini menggunakan total  sampling,yaitu keseluruhan populasi 
dijadikan sample penelitian. Sample penelitian ini adalah Siswa putra kelas III dan 
IV Sekolah Dasar Negeri Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo 
Tahun Pelajaran 2008/2009 sebanyak 217 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan teknik tes 
dan pengukuran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah prestasi 
kemampuan gerak dasar yang meliputi : melompat, melempar dan lari lincah. 
Petunjuk tes pada lampiran.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 
statistik deskriptif. Sebagai berikut :  
 





(Johnson Barry L dan Jack K. Nelson, 1986:  41) 
Keterangan :  
R  : Koefisien Reliabilitas  
MSb  : Jumlah rata-rata dalam kelompok  
MSw  : Jumlah rata-rata antar kelompok  
Rumus ini untuk mengetahui tingkat keajegan tes tiap-tiap variabel atau         
reliabilitas data.  
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2. Mencari T-score  







Mulyono B (2000 : 92) 
Keterangan :  
X  : angka kasar  
x  : nilai rata-rata  
s : simpangan baku  
+  : + digunakan kalau angka kasar semakin besar, prestasi semakin 
tinggi (misalnya lompat jauh)  
  - dipergunakan kalau angka kasar semakin kecil, prestasi semakin 
tinggi (prestasi lari)  
Skala T-score disusun sesuai hasil penghitungan T-score yang telah 
disusun.  
 
3. Menyusun Norma Penilaian  
Score yang diperoleh dari seluruh item simple dijumlah kemudian hasil  
yang dicapai tersebut disusun dalam penilaian, dengan rentangan 5 SD. Hal ini 
sesuai pendapat Garret HE (1996 : 208) bahwa  pembagian rentangan adalah :  
N  : 10  ______________ range + 2.0 SD 
N  : 50  ______________ range + 2.5 SD 
N  : 200  ______________ range + 3.0 SD 
N   : 1000  ______________ range + 3.5 SD 
Norma  yang disusun dalam penelitian ini adalah normal T-score 
seluruh item tes. 
 Norma yang disusun dalam penelitian ini terdiri dari : 
a. Norma masing-masing item tes. 
b. Norma total T-Score seluruh item tes. 
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Adapun langkah-langkah menyusun norma penilaian menurut 
Mulyono B (2000 : 111) adalah : 
a. Cari range dari total T-Score 
b. Tetapkan interval 
c. Buat tabel frekuensi 
d. Cari f 
e. Cari cf dari bawah 





g. Cari Smoothed cum % f dengan cara = kelas interval yang dicari ditambah 
kelas interval di awas dan dibawahnya dibagi 3. 







i. Tetapkan norma dari hasil P masing-masing. Disusun norma dengan 5 





j. Tetapkan persen untuk masing-masing klasifikasi. Gambaran persentasi 


















P = 6,68 P = 30,85 P = 69,5 P = 93,3 
+ 1,5 SD + 2,5 + 0,5 SD  - 0,5 SD  - 2,5 SD - 1,5 SD 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian beserta interpretasinya. Penyajian 
hasil penelitian adalah berdasarkan tes kemampuan gerak dasar dari 
Barrow,Harold dan Rosemary Mc Gee (1993: 157 – 162). Berturut – turut 
disajikan mengenai deskripsi data kemampuan gerak dasar di SD Negeri Gugus 
III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009 
 
Tabel 3. Deskripsi t-skor Data Hasil Tes Kemampuan Gerak Dasar Siswa SD 
Negeri Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo tahun 
pelajaran 2008/2009 
Item Tes N Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 
Lompat Jauh Tanpa 
Awalan 
217 78 24 50 
Lari Zig Zag 217 75 18 50 
Medicine Ball Put 217 82 24 50 
 
 
B. Uji Reliabilitas 
 
 Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes kemampuan gerak dasar 
yang meliputi standing broad jump, lari zig zag, medicine ball put dilakukan uji 
reliabilitas. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
Tabel  4. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data 
Item  Tes Reliabilitas Kategori 
Standing broad jump 0,96 Tinggi sekali 
Lari Zig Zag 0,90 Tinggi sekali 
Medicine Ball Put 0,96 Tinggi sekali 
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 Dalam mengartikan kategori koefisien reliabilita hasil tersebut 
menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter, yang dikutip 
Mulyono B (1992:22) yaitu : 







0.90 – 1.00 
0.80 – 0.89 
0.60 – 0.79 
0.40 – 0.59 




C. Analisis Data  
 
 Dalam analisis data hasil tes kemampuan gerak dasar, tiap variabel 
dilakukan analisis dengan menyusun norma klasifikasi kemampuan gerak dasar. 
 
1. Kemampuan Gerak Dasar Tiap Sekolah 
a. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Pituruh 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Pituruh tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Pituruh tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
66 – 75 
56 – 65 
46 – 55 
36 – 45 












    7,1 % 
   23,8 % 
 35,7 % 
 31,0 % 
   2,4  %  
Total            42       100  % 
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b. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Sutogaten 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Sutogaten tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Sutogaten Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
72 – 82 
61 – 71 
50 – 60 
39 – 49 











4,8  % 
9,5  % 
23,8 % 
52,4  % 
9,5  %  




c. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Kalikotes 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Kalikotes tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Kalikotes  Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
75 – 85 
64 – 74 
53 – 63 
42 – 52 











2,4  % 
9,5  % 
14,3 % 
  57,1  % 
  16,7 %  




d. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Polowangi 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Polowangi tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 9. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Polowangi   Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
207 – 232 
181 – 206 
155 – 180 
129 – 154 











4,8  % 
0  % 
19 % 
66,7  % 
9,5  %  
Total            42     100  % 
 
 
e. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Kaliginting I 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Kaliginting I tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 10. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Kaliginting I  Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
52 – 54 
49 – 51 
46 – 48 
43 – 45 












61,5  % 
0,0  % 
0,0  % 
30,8 %  
Total            13     100  % 
 
 
f. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Kaliginting II 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Kaliginting II  tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Kaliginting II  Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
61 – 64 
57 – 60 
53 – 56 
49 – 52 












0,0  % 
0,0  % 
23,1 % 
61,5 %  
Total            13     100  % 
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g. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Somogede 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Somogede  tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 12.Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar   
Siswa SD Somogede  Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
167 – 173 
160 – 166 
153 – 159 
146 – 152 











34,5  % 
20,7  % 
37,9 % 
3,4  % 
3,4  %  




h. Norma Kemampuan Gerak Dasar SD Kesawen 
 Hasil pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
kemampuan gerak dasar untuk siswa kelas III dan IV di SD Kesawen  tahun 
pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 13.Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Kesawen  Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
63 – 70 
55 – 62 
47 – 54 
39 – 46 















9,5 %  




2. Kemampuan Gerak Dasar Siswa SD Negeri Keseluruhan 
 
 Dari hasil penelitian yang akan dilakukan dapat disusun norma penilaian 
kemampuan gerak dasar pada siswa kelas III dan IV SD Negeri Gugus III 
Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009 secara 
keseluruhan adalah sebagai berikut 
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Tabel 14. Hasil Klasifikasian Norma Penilaian Tes Kemampuan Gerak Dasar  
Siswa SD Negeri Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo  
Tahun Pelajaran 2008/2009 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
77 – 106 
107 - 135 
137 - 166 
167 - 195 











  1,4  % 
26,7  % 
49,8 % 
18,9  % 
 3,2  %  
Total           217     100  % 
 
 
 Dari hasil klasifikasi norma penilaian kemampuan gerak dasar siswa SD 
Negeri Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo dapat dibuat 
gambaran diagram sebagai berikut : 
Gambar 3. Grafik Deskripsi Norma Kemampuan Gerak Dasar siswa SD Negeri 







BS B S K KS
 
Keterangan  
BS : Baik Sekali 
B : Baik 
S : Sedang 
K : Kurang 
KS : Kurang Sekali 
 
 Dari hasil penyusunan norma dapat diperoleh informasi mengenai tingkat 
kemajuan yang dicapai berkaitan dengan kemampuan gerak dasar. Guru atau 
pengajar dapat mengambil langkah untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar 
siswanya. Norma penilaian ini dapat digunakan sebagai gambaran terhadap 
kemampuna gerak dasar siswa kelas III dan kelas IV SD Negeri Gugus III 
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Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009.  hasil 
penyusunan norma ini hendaknya merupakan masukan atau umpan balik untuk 
















































Berdasarkan hasil penelitian tentang norma kemampuan gerak dasar siswa 
kelas III dan IV SD Negeri gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo 
tahun pelajaran 2008/2009 dapat diperoleh simpulan sebagai berikut  : 
1. Hasil kemampuan gerak dasar dari masing-masing item tes adalah sebagai 
berikut : 
a. Tes lari zig zag yang  kategori Baik, cukup dan sedang sebanyak 132 
siswa atau 60.8 %. Untuk kategori kurang dan kurang sekali sebanyak 85 
siswa atau 39.2 %. 
 b.  Tes Medicene Ball Put yang kategori Baik, cukup dan sedang sebanyak 
174 siswa atau 80.2 %. Untuk kategori kurang dan kurang sekali sebanyak 
43 siswa atau  19.9  %. 
 c.  Tes  Standing broad jump yang kategori Baik, cukup dan sedang sebanyak 
105 siswa atau 48.4 %. Untuk kategori kurang dan kurang sekali sebanyak 
112 siswa atau  51.7  %. 
2. Norma kemampuan gerak dasar siswa kelas III dan IV SD Negeri gugus III 
Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo tahun pelajaran 2008/2009 adalah : 
a. Kategori Baik Sekali  = sebanyak 7 siswa atau 3,2 % 
b. Kategori Baik   = sebanyak 41 siswa atau 18,9 % 
c. Kategori Sedang   = sebanyak 108 siswa atau  49,8% 
d. Kategori Kurang  = sebanyak 58 siswa atau 26,7 % 
e. Kategori Kurang Sekali  = sebanyak 3 siswa atau 1,4 % 
 
B . Implikasi  
 
 Dari hasil  penelitian tentang kemampuan gerak dasar siswa kelas III dan 
IV Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo  terdapat beberapa  
implikasi yaitu  : 
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1.  Dapat mengetahui dan menyusun norma tentang kemampuan gerak dasar 
siswa kelas III dan IV Gugus III Dewantoro Kecamatan Pituruh Purworejo. 
2. Perlunya penyususnan norma untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak 
dasar siswa khusunya siswa kelas III dan IV. 
3. perlunya pelatihan dan penambahan prasarana dan saran pembelajaran 
penjasorkes gun terus meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa 
4. siswa yang berketegori baik, cukup dan sedang hendaknya terus dipertahankan 
sedangkan siswa yang berkategori kurang dan kurang sekali hendaknya 





 Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat dikemukakan antara 
lain : 
1. Perlunya penambahan prasarana dan sarana pembelajaran penjasorkes yang 
memadahi untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran rutin guna 
peningkatan prestasi olahraga khususnya kemampuan gerak dasar siswa. 
2. Peningkatan Sumber Daya Manusia sebagai pendidik atau guru penjasorkes 
pembekalan dan pelatihan-pelatihan sehingga mampu melakukan kreatifitas 
dan inovasi pembelajaran guna meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa 
untuk menunjang program  pembinaan yang berkesinambungan. 
 
 
 
 
 
